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PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN AGREGAT HALUS DENGAN 
BAN KARET LUAR 5% SERTA FLYASH 5% PADA CAMPURAN ATB 

SETELAH DILAKUKAN PERENDAMAN.

ABSTRAK

Pada struktur perkerasan jalan, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

campuran adalah sifat dan kualitas agregat serta hasil campurannya dengan aspal. 

Agregat yang baik adalah agregat yang mempunyai ketahanan dan kekuatan yang tinggi, 

sehingga mampu menahan beban lalu lintas dan mempunyai daya rekat yang baik 

terhadap aspal. Banyaknya kebutuhan agregat menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan dan menipisnya bahan-bahan alam, sehingga perlu dicari material alternatif 

yang mudah didapat, ekonomis, menyatu dengan aspal dan menghasilkan campuran 

yang memiliki stabilitas dan durabilitas yang tinggi.

Pada penelitian ini menggunakan serbuk ban karet luar bekas serta fly ash yang 

berasal dari limbah pembakaran batubara. Serbuk ban karet luar bekas yang 

dicampurkan sebanyak 5% dari berat dus t yang digunakan dan kemudian dilakukan 

perendaman dengan menggunakan air rawa yang berasal dari daerah Tanjung Api-api.

Pengujian-pengujian yang dilakukan di laboratorium meliputi pengujian agregat, 

pengujian aspal, dan pengujian campuran, baik itu campuran aspal normal maupun 

campuran dengan mempergunakan serbuk ban karet luar 5% serta 5% fly ash sebagai 

flUer. Dari pengujian aspal diperoleh data titik lembek, titik nyala dan titik bakar, 

penetrasi, kelekatan, daktilitas, dan berat jenis aspal. Dari pengujian terhadap campuran 

aspal dengan Marshall nilai Marshall Quotient, dan V1M mengalami peningkatan, 

sedangkan nilai Stabilitas, Flow, Berat Isi, VFA, dan VMA menurun. Penelitian 

Cantabro Scattering Loss hanya menentukan nilai abrasi dari kadar aspal optimum yang 

telah diperoleh dari Marshall test.

Hasil penelitian di Laboratorium Dinas PU Bina Marga menunjukkan bahwa 

penggunaan serbuk ban karet luar 5% sebagai pengganti sebagian dust, serta flyash 5% 

sebagai filler telah memenuhi spesifikasi Bina Marga dan layak digunakan sebagai 

bahan alternatif dalam konstruksi perkerasan jalan



1

BABI
PENDAHULUAN

1J. Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki daerah terbentang luas. 

Untuk menghubungkan setiap daerah itu diperlukan suatu sarana dan prasarana 

perhubungan yang memadai, salah satunya adalah jalan. Jalan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menunjang mobilisasi penduduk dari satu daerah ke daerah lain. 

Untuk itulah diperlukan suatu jalan dengan kualitas yang baik, yang tahan terhadap 

berbagai macam cuaca serta berbagai kondisi daerah setempat. Palembang yang 

sebagian besar daerahnya terdiri dari rawa, merupakan daerah yang rentan terhadap 

kerusakan perkerasan jalan. Hal ini dikarenakan daerah rawa memiliki kadar asam yang 

cukup tinggi. Misalnya pada jalan didaerah Tanjung Api-api, dimana pada musim hujan, 

air rawa sering menggenangi jalan, sehingga dapat mempengaruhi kualitas perkeraf;an 

jalan di daerah tersebut.

Pada perkerasan jalan, agregat dibutuhkan pada semua lapisan struktur 

perkerasan. Penggunaan agregat dalam jumlah yang cukup besar dalam perkerasan jalan 

dapat menimbulkan dampak negatif berkurangnya sumber daya alam. Selain itu 

pengambilan agregat yang berasal dari daerah pedalaman juga dapat menyebabkan 

rusaknya lingkungan di daerah tersebut.

Dengan adanya permasalahan diatas maka perlu dicari alternatif material lain 

untuk pengganti agregat yang tentunya harus lebih praktis, ekonomis , dan mudah 

didapat. Pemanfaatan limbah ban karet luar sebagai bahan baku alternatif merupakan 

cara yang efektif dalam melakukan penghematan sumber daya alam dan sekaligus dapat 
mengurangi polusi yang mungkin diakibatkan oleh adanya limbah tersebut. Dimana 

karet tersebut digunakan sebagai pengganti sebagian agregat halus yang berupa d m t. 

Ban karet luar bekas yang bersifat elastis diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

perkerasan serta bersahabat dengan lingkungan. Sedangkan untuk Jlller yang biasanya
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menggunakan semen diganti dengan fly ash (abu terbang) yang berasal dari limbah 

pembakaran batubara.

Penggunaan serbuk ban karet luar dan fly ash sebagai bahan perkerasan jalan, 

diharapkan dapat menghasilkan perkerasan jalan yang lebih ekonomis. Selain itu 

penggunaan bahan alternatif ini juga diharapkan dapat mengurangi polusi yang 

ditimbulkan dari pembakaran batubara dan limbah ban karet luar yang merupakan 

limbah padat yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme di dalam tanah sehingga 

dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan.

Perumusan Masalah1.2.

Palembang yang sebagian besar daerahnya terdiri dari rawa merupakan daerah 

yang rentan terhadap kerusakan perkerasan jalan. Pada perkerasan jalan, agregat 

merupakan komponen yang sangat penting. Penggunaan agregat dalam jumlah yang 

cukup besar dalam perkerasan dapat menimbulkan dampak negatif, persediaan agregat 

yang semakin menipis menyebabkan perlunya diadakan penelitian untuk menggantikan 

sebagian agregat dengan limbah yang berasal dari ban karet, serta limbah yang berasal 

dari pembakaran batubara. Dalam penelitian ini digunakan serbuk ban karet luar sebagai 

pengganti sebagian dust, serta fly ash sebagai filler. Permasalahan yang akan di bahas 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggantian 

agregat halus yang berupa dust dengan limbah ban karet luar 5%, serta fly ash 5% 

setelah dilakukan perendaman selama 0.5 jam, 24 jam, dan 48 jam, dengan 

menggunakan air rawa yang berasal dari daerah Tanjung Api-api.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penggantian sebagian agregat halus dengan ban karet luar sebesar 5%, serta fly 

ash 5% setelah dilakukan perendaman selama 0.5 jam, 24 jam, dan 48 jam, dengan 

menggunakan air rawa yang berasal dari daerah Tanjung api-api, serta untuk mengetahui



apakah penambahan ban karet luar 5% pada campuran yang terendam air rawa dapat 

diterapkan di lapangan.

1.4. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan 

penelitian laboratorium. Penelitian ini mengacu pada spesifikasi Bina Marga. Secara 

umum prosedur penelitian adalah :

• Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

• Mempersiapkan dan menyediakan material

• Melakukan pemeriksaan agregat:

Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

- Pemeriksaan keausan (ahration)

- Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus

- Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus

• Melakukan pengujian-pengujian aspal :

Pengujian penetrasi.

- Pengujian berat jenis aspal

- Pengujian titik lembek aspal

- Pengujian titik nyala dan titik bakar aspal

- Pengujian kelekatan aspal terhadap agregat

- Pengujian daktilitas

• Melaksanakan pencampuran antara aspal dengan agregat dengan mengikuti 
spesifikasi Asphalt Treated Base (ATB).

• Melakukan perendaman sampel yang telah dibuat dengan menggunakan air rawa 

selama 0,5 jam, 24 jam, dan 48 jam.

• Melakukan pengujian Mars ha U.

• *Melakukan pengujian Cantahro Scattering /.

• Mengumpulkan data-data hasil penelitian

• Mengolah data hasil penelitian

• Membuat pembahasan hasil penelitian

ass
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• Memberi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan ini hanya dibatasi pada pengaruh penggantian 

sebagian agregat halus dengan limbah ban karet luar 5% serta Jly asli 5% pada 

campuran aspal yang telah direndam selama 0.5 jam, 24 jam, dan 48 jam terhadap 

kekuatan dan ketahanan campuran asphalt concrete penetrasi 60/70. Pengujian yang 

akan dilakukan meliputi pengujian agregat, pengujian aspal serta pengujian campuran 

dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss. Hasil dari pengujian campuran 

tersebut dianalisa dengan cara membandingkan antara campuran aspal normal dengan 

campuran dengan menggunakah limbah ban karet luar 5% sebagai pengganti sebagian 

dusi dan fly ash 5% sebagai filler dengan perendaman selama 0.5,24, dan 48 jam. 

menggunakan air rawa yang berasal dari daerah Tanjung Api-Api.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian dan ruang lingkup serta sistematika 

penulisan.

BAB H TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur- 

literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas. Serta menjelaskan 

prosedur-prosedur penelitian yang dilakukan di laboratorium meliputi 

pengujian material, pengujian Marshall dan*pengujian Cantabro 

Scattering Loss.
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BAB UI METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tahapan-tahapan kerja yang dilakukan. Dimulai dan 

pengumpulan literatur sampai analisa dan pembahasan dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan.

BAB IV HASEL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil-hasil yang telah diperoleh dari penelitian, berupa data- 

data pengujian material, pengujian Murshall dan Canlabro Seal!ering 

lx)ss Test dan dibahas dengan menggunakan spesifikasi campuran yang 

ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

memberi saran yang bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian 

berikutnya.
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